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ABSTRAK

Abstrak: Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan judul “Sosialisasi UU ITE untuk Mencegah
Hoax pada Pemilu 2024 di Desa Sumerta Kauh, Denpasar, Bali merupakan inisiatif yang
bertujuan agar masyarakat dapat memilih berita Aoax dan mengetahui dampak negatif
hoax, serta memperkenalkan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU
ITE) sebagai instrumen hukum dalam memerangi penyebaran informasi palsu. Melalui
pendekatan kolaboratif antara mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah desa, program
ini mengimplementasikan serangkaian kegiatan sosialisasi yang meliputi pemaparan
materi dan forum diskusi bersama KPU Kota Denpasar dan Desa Sumerta Kauh. Hasil
dari kegiatan KKN ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman
masyarakat tentang UU ITE sebesar 75% dan kemampuan peserta dalam
mengidentifikasi Aoax sebesar 80%. Rencana keberlanjutan program telah dirancang
untuk memastikan dampak jangka panjang dari inisiatif ini, melalui pengembangan
kapasitas masyarakat, integrasi program ke dalam rencana pembangunan desa, serta
kolaborasi yang berkelanjutan dengan berbagai stakeholder.
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Abstract: The Real Work Lecture (KKN) entitled "Socialization of the ITE Law to Prevent
Hoaxes in the 2024 Election in Sumerta Kauh Village, Denpasar, Bali is an initiative that
aims to enable people to choose hoax news and know the negative impact of hoaxes, as
well as introduce the Electronic Information and Transactions Law (ITE Law) as a legal
Instrument in combating the spread of false information. Through a collaborative
approach between students, the community, and the village government, this program
implements a series of socialization activities which include material presentation and
discussion forums with the KPU Denpasar City and Sumerta Kauh Village. The results
of this KKN activity showed a significant increase in public understanding of the ITE Law
by 756% and the ability of participants to identify hoaxes by 80%. The program's
sustainability plan has been designed to ensure the long-term Impact of this initiative,
through community capacity building, Iintegration of the program Iinto village
development plans, as well as ongoing collaboration with various stakeholders.

Keywords: ITE Law; Hoax, Digital Literacy; Elections.

4 Article History:
DI Recomed: 12032021 @00
A Revised :04-06-2024

Accepted: 06-06-2024 This is an open access article under the
Online :13-06-2024 CC-BY-SA license

2943


http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v8i3.22403
https://doi.org/10.31764/jmm.v8i3.22403
mailto:nuningindahpratiwi@undiknas.ac.id

2944 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 3, Bulan 2024, hal. 2943-2949

A. LATAR BELAKANG

Terdapat kekhawatiran mendalam terhadap dinamika informasi dalam
masyarakat, yang semakin kompleks akibat penetrasi teknologi informasi,
khususnya media sosial. Media sosial, yang seharusnya menjadi alat
pemersatu dan penyebar informasi bermanfaat, kini juga berpotensi menjadi
medan subur bagi penyebaran informasi palsu atau Aoax (Johara et al., 2023).
Fenomena ini tidak hanya mengganggu keharmonisan sosial, tapi juga
berpotensi menggoyahkan pilar demokrasi melalui pengaruhnya terhadap
opini publik, khususnya dalam konteks pemilihan umum.

Pemilihan umum sebagai pesta demokrasi, yang seharusnya menjadi
sarana bagi masyarakat untuk mengekspresikan hak politiknya secara bebas
dan bertanggung jawab, kini terancam oleh gelombang informasi palsu yang
dapat memanipulasi pemahaman dan pilihan masyarakat (Rosnita et al.,
2024). Situasi ini diperparah dengan adanya ketidakseimbangan literasi
digital di antara penduduk, dimana sebagian besar masyarakat belum
sepenuhnya mampu membedakan antara informasi yang kredibel dan Aoax.
Oleh karena itu, muncul kebutuhan mendesak untuk mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya mengonsumsi informasi secara kritis dan
bertanggung jawab, khususnya dalam menggunakan media sosial.

Dalam konteks ini, Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik
(UU ITE) menjadi sangat relevan. UU ITE memiliki peran krusial dalam
memberikan kerangka hukum yang mengatur penggunaan dan distribusi
informasi elektronik, termasuk pencegahan dan penanganan penyebaran
hoax (Sufa et al., 2020). Namun, kesadaran dan pemahaman masyarakat
terhadap UU ITE masih terbatas, terutama terkait dengan bagaimana
undang-undang ini dapat diaplikasikan untuk melindungi mereka dari
dampak negatif informasi palsu.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan KKN ini dirancang untuk tidak
hanya mensosialisasikan pemahaman tentang UU ITE, tetapi juga untuk
membangun kapasitas masyarakat dalam memilah dan memverifikasi
informasi yang mereka terima. Dengan demikian, diharapkan masyarakat
Desa Sumerta Kauh dapat menjadi lebih tangguh dan resilien terhadap
dampak negatif penyebaran hAoax, khususnya yang berkaitan dengan pemilu.
(Seumpama, 2023) Melalui pendekatan yang komprehensif, kegiatan ini
bertujuan untuk menciptakan ekosistem informasi yang sehat dan
konstruktif, di mana masyarakat tidak hanya pasif sebagai konsumen
informasi, tetapi juga aktif dalam memerangi penyebaran informasi palsu.
Kegiatan ini juga mengandung harapan bahwa dengan meningkatnya
kesadaran dan pemahaman masyarakat, akan tercipta kultur bermedia
sosial yang bertanggung jawab, dimana setiap individu mampu berkontribusi
positif terhadap integritas informasi dalam ruang publik, khususnya dalam
konteks pemilu yang menjadi tonggak penting dalam praktik demokrasi.
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B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bermitra
dengan Komisi Pemilihan Umum Kota Denpasar dan Desa Sumerta Kauh.
Program Kerja yang akan dilaksanakan merupakan pemaparan materi yang
dikemas ke dalam kegiatan sosialisasi. Program Kerja ini dilaksanakan di
Desa Sumerta Kauh, yang melibatkan seluruh masyarakat, utamanya
anggota KPPS di Desa tersebut. Penentuan lokasi pelaksanaan telah
ditetapkan langsung Lembaga Desa yang bertempat di SMK Negeri 5
Denpasar. Kegiatan sosialisasi ini melibatkan partisipasi anggota Kuliah
Kerja Nyata dan seluruh stakeholder Desa Sumerta Kauh. Dalam
pelaksanaan program kerja ini, adapun beberapa tahapan yang dilakukan
pada Gambar 1.

7 TN
Penyusunan
Observasi Program
Kerja
LD
Monitoring Pelaksanaan
dan Program
Evaluasi Kerja

Gambar 1. Tahapan Sosialisasi

Penjelasan kegiatan sosialisasi ini, yaitu: (1) Tahapan Observasi, pada
tahapan 1ini akan dilaksanakan pengumpulan informasi terkait
permasalahan yang terjadi di lapangan; (2) Penyusunan Program Kerja,
pada tahapan ini akan ditentukan solusi atas permasalahan yang ditemukan.
Sejalan dengan hasil observasi, maka ditentukanlah kegiatan pemaparan
materi UU ITE untuk mencegah hoaxjelang kepemiluan 2024 yang dikemas
dalam bentuk sosialisasi, yang dimana materi akan disampaikan langsung;
(3) Pelaksanaan Program Kerja, pada tahapan ini akan dilakukan
pengimplementasian susunan program Kkerja yang telah dirumuskan
sebelumnya; dan (4) Monitoring dan Evaluasi, pada kegiatan ini penulis
melakukan observasi dengan melakukan pengamatan langsung dan diskusi
kepada peserta sosialisasi terkait sejauh mana pemahaman mereka sejalan
dengan materi yang telah dipaparkan sebelum dan sesudah pelaksanaan
kegiatan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metode pelaksanaan yang digunakan, maka berikut
merupakan jabaran kegiatan yang dilaksanakan.
1. Observasi

Pada tahapan ini dilakukan observasi di Desa Sumerta Kauh, Denpasar
Bali terhadap keadaan sosial guna mengetahui sejauh mana tingkat
pengetahuan masyarakat akan pemilu, berita bohong, dampaknya, serta
langkah apa yang dapat ditempuh dalam rangka pencegahan penyebaran
berita bohong. Setelah pelaksanaan observasi, dilakukan perekapan
informasi yang didapat, sehingga dapat ditentukan kegiatan program kerja
apa yang dapat dilakukan yang sejalan dengan hasil yang didapat melalui
kegiatan observasi.

2. Penyusunan Program Kerja

Kegiatan ini menjadi bentuk tindak lanjut dari hasil observasi yang telah
dilakukan. Program kerja yang disusun disesuaikan dengan informasi dan
permasalahan yang terjadi di lapangan tepatnya di Desa Sumerta Kauh.
Sejalan dengan hasil observasi, maka digagaslah sebuah program kerja
yakni “Sosisalisasi UU ITE Untuk Mencegah Hoax Pada Pemilu 2024 di Desa
Sumerta Kauh” yang didasari atas maraknya penyebaran berita bohong
jelang kepemiluan 2024 ini.

3. Pelaksanaan Program Kerja

Pada tahapan ini akan diimplementasikan program kerja yang telah
disusun yakni sosialisasi terkait pencegahan penyebaran berita bohong
dengan memaparkan UU ITE sebagai ganjaran terhadap penyebar berita
bohong. Peserta yang mengikuti sosialisasi ini terdiri dari 20 orang, lalu
diberikan pemahaman terkait pemahaman masyarakat tentang UU ITE dan
pemahaman mengidentifikasi Aoax. Berikut pemaparan materi sosialisasi,
seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Pemaparan Materi Sosialisasi
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4. Monitoring dan Evaluasi

Pada tahapan ini, guna mengetahui sejauh mana perbedaan tingkat
pemahaman peserta sosialisasi sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan,
dilakukan sesi diskusi antara pemapar materi dan peserta sosialisasi dan
peningkatan skill masyarakat sangat baik dalam pemahaman masyarakat
tentang UU ITE 75%
mengidentifikasi Aoax sebesar 80%. Adapun hasil dari pelaksanaan kegiatan

sebesar dan kemampuan peserta dalam
sosialisasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Sosialisasi

No Sebelum Sesudah

Masyarakat belum sepenuhnya Masyarakat sudah lebih memahami
1 memahami bahaya dari penyebaran bahaya dari penyebaran hoax.

hoax.

Masyarakat belum  sepenuhnya Masyarakat sudah lebih memahami
2 memahami peran UU ITE dalam peran UU ITE dalam memerangi

memerangi Aoax.

hoax.

Masyarakat sulit membedakan
informasi yang valid dan tidak valid
di masa Pemilu 2024.

Masyarakat dapat membedakan
informasi yang valid dan tidak valid
di masa Pemilu 2024.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini tidak ditemukan kendala yang dapat
secara signifikan mengganggu jalannya pelaksanaan kegiatan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan KKN ini dirancang untuk tidak hanya mensosialisasikan
pemahaman tentang UU ITE, terjadi peningkatan skill peserta yang
merupakan masyarakat Desa Sumerta Kauh tentang UU ITE sebesar 75%
dan kemampuan peserta dalam mengidentifikasi hAoax sebesar 80%. Melalui
kegiatan ini, adapun tindakan lanjutan yang perlu dan dapat dilakukan
yakni pelatihan reguler tentang literasi digital dan cara mengidentidikasi
kebenaran informasi, penyebarluasan pemahaman terkait materi yang telah
diberikan, dan berkolaborasi serta bermitra dengan berbagai pihak guna
memperkuat pencegahan penyebaran hoax.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih kepada perangkat dan masyarakat Desa Sumerta Kauh
dan Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Denpasar terhadap kesempatan
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